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ABSTRAK 
 

Kegiataan pengabdian dan peningkatan keterampilan peserta didik berupa transfer pengetahuan 

dan teknologi tentang pembuatan kompos adalah upaya untuk memanfaatkan potensi sampah organik 

yang ada di lingkungan sekitar. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Ende Selatan kabupaten 

Ende. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu pemberian materi atau sosialisasi dan 

demonstrasi. Pemberian materi tentang berbagai bahan sisa sampah organik di sekitar lingkungan 

sekolah yang dapat digunakan sebagai sumber bahan baku pembuatan pupuk kompos. Demonstrasi 

dilakukan dengan melakukan praktik pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan bahan baku 

hijauan/dedaunan, daun kering, dan kotoran sapi yang banyak terdapat di sekitar sekolah, kemudian 

ditambahkan dengan super dekomposer, sekam padi, gula pasir, dan air. Transfer teknologi pembuatan 

pupuk kompos memberikan manfaat yang besar yaitu adanya peningkatan pengetahuan peserta didik 

tentang manfaat bahan sisa sampah organik sebagi bahan baku pembuatan pupuk kompos.  

 

Kata Kunci: sekolah adiwiyata, sampah organik, kompos. 

 

ABSTRACT 
 

Service activities and improving students' skills in the form of knowledge and technology transfer 

about composting are efforts to utilize the potential of organic waste in the surrounding environment. 

This activity was carried out at SMP Negeri 2 Ende Selatan, district of Ende. The method used in this 

activity is presenting material or socialization and demo. Provide material about various organic waste 

materials around the school environment that can be used as a source of raw materials for making 

compost. The demonstration was carried out by practicing composting using raw materials for 

forage/leaves, dry leaves, and cow dung that are widely available around the school, then added with 

super decomposer, rice husks, sugar, and water. Transfer of technology for making compost provides 

great benefits, namely an increase in students' knowledge about the benefits of organic waste residue as 

raw material for making compost. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah sebagai lembaga untuk mendidik dan  menanamkan budaya positif mempunyai 

peran yang sangat penting dalam menanamkan dan mewujudkan karakter hidup bersih dan 

sehat. Lingkungan sekolah yang nyaman, asri dan hijau sebenarnya sudah lama menjadi idaman. 

Gerakan cinta lingkungan mulai digalakkan di sekolah-sekolah agar seluruh warga sekolah 

dapat terlibat secara aktif dan senantiasa peduli akan lingkungan sehingga suasana sekolah yang 

diidamkan dapat terwujud (Ngabekti et al., 2020). 

SMP Negeri 2 Ende Selatan merupakan salah satu yang terletak di Kelurahan Roworena 

Kecamatan Ende Utara, kabupaten Ende, Nusa Tenggara Timur. Sekolah ini berada di antara 

rumah warga masyarakat sehingga keberadaan warga sekolah dan masyarakat di sekitarnya 

saling memengaruhi satu sama lain. Interkasi antara para guru, pegawai, peserta didik dengan 

masyarakat di sekitar sangat tinggi. Sekolah ini  berkonsetrasi pada project yang mengarah pada 

kegiatan ramah lingkungan dan menjadi sekolah imbas Adiwiyata. Namun, pihak sekolah masih 

kesulitan dalam menemukan metode yang cocok untuk mengelola sampah organik karena begitu 

banyak sampah daun yang dihasikan setiap harinya. Sampah organik yang berasal dari daun-

daun dan sisa makanan yang ada di sekitar lingkungan sekolah menjadi permasalahan tersendiri. 

Sampah yang tidak ditangani dengan baik akan menyebabkan berbagai macam masalah 

lingkungan baik secara langsung ataupun tidak langsung. Untuk itu diperlukan suatu cara untuk 

mengelola sampah tersebut dengan efektif dan berkesinambungan. 

Berdasarkan pada analisis situasi tersebut, maka permasalahan yang terdapat di SMP 

Negeri 2 Ende Selatan adalah sebagai berikut: (1) pemilahan sampah organik dan anorganik di 

lingkungan sekolah belum dilakukan dengan baik, (2) adanya timbunan sampah organik yang 

dihasilkan dari lingkungan sekolah dan warga sekitar sekolah yang tidaktermanfaatkan, (3) 

kurangnya pengetahuan para peserta didik dalam menyikapi masalah sampah organik, dan (4) 

para peserta didik belum mengetahui cara pemanfaatan dan pengolahan sampah organik. 

Penumpukan sampah organik dapat dihindari dengan mengolah kembali sampah organik 

menjadi kompos menggunakan komposter Takakura atau Takakura Home Method. Komposter 

Takakura adalah proses pembuatan kompos yang sangat ringkas dan praktis. Sesuai dengan 

namanya komposter ini merupakan buah pemikiran pria berkebangsaan Jepang, Koji Takakura. 

Komposter ini dirakit dari bahan-bahan sederhana di sekitar yang mampu mempercepat proses 
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pembuatan kompos (Jumiarni et al., 2020). Metode ini belum banyak dikenal oleh masyarakat 

sehingga “PKM-Go Green School melalui Daur Ulang Sampah Organik di SMP Negeri 2 Ende 

Selatan” dengan menggunakan metode Komposter Takakura dipandang perlu untuk dilakukan. 

Program kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi pihak 

sekolah adalah melaksanakan pendampingan kepada peserta didik SMPN 2 Ende Selatan dalam 

hal memisahkan sampah organik dan non-organik, memberikan edukasi mengenai pemanfataan 

sampah organik dan nonorganik yang timbul di lingkungan sekolah menjadi suatu aktivitas yang 

bermanfaat dan bernilai ekonomi. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik tentang mengelola sampah organik menjadi sesuatu yang 

bermanfaat dan bernilai jual dengan membuat pupuk kompos menggunakan metode Takakura. 

Target luaran dari program pendampingan ini antara lain: Peningkatan kuantitas dan 

kualitas sediaan pupuk untuk kegiatan penghijauan di halaman sekolah, peningkatan 

pemahaman dan keterampilan peserta didik dalam mengolah sampah organik, produk kompos 

yang ke depannya dapat dijadikan sumber unsur hara untuk meningkatkan kelestarian 

lingkungan  serta menjadi bentuk kegiatan kewirausahaan di sekolah.  

METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2022 di SMP Negeri 

2 Ende Selatan, Kabupaten Ende. Peserta kegiatan adalah guru, pegawai, dan peserta didik 

SMPN 2 Ende Selatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan adalah transfer pengetahuan 

dan teknologi melalui sosialisasi (pemberian materi) dan demonstrasi (praktik pembuatan pupuk 

kompos). Peserta menyimak paparan yang disampaikan pemateri dari tim PKM dan kemudian 

dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan kompos. Bahan dan alat yang digunakan dalam 

pelatihan berupa hijauan/daun-daunan, kotoran ternak, super decomposer, sekam padi, gula, air, 

komposter bag, gunting/pisau, ember dan pengaduk kayu.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian yang dilakukan berupa pembuatan kompos kepada warga sekolah SMP 

Negeri 2 Ende Selatan merupakan upaya untuk memanfaatkan potensi lingkungan sekitar 

sekolah yaitu sampah organik. Guru dan peserta didik yang mengikuti kegiatan ini memperoleh 

pengetahuan tentang pembuatan pupuk kompos dengan metode Takakura. 
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Pada pembuatan kompos ini digunakan sampah bahan organik yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah, seperti hijaun/dedaunan, kulit buah, serbuk kayu, dan kotoran ternak. 

Metode pengomposan dilakukan secara aerob di dalam komposting bag dan komposting drum. 

Menurut Kementerian Pertanian, Direktorat Jenderal Perkebunan ada beberapa metode 

pengomposan yang dapat dilakukan, antara lain: 

Metode Indore 

Pengomposan dilakukan di dalam lubang, yang dibuat dekat kandang ternak. Lubang 

berukuran kedalaman 1 m, lebar 1,5-2 m, panjang lubang tergantung dari ketersediaan bahan. 

Bahan dasar yang digunakan adalah campuran sisa/residu tanaman, kotoran ternak, urine ternak, 

abu bakaran kayu, dan air. Bahan yang keras tidak boleh melebihi 10%. Semua bahan yang 

tersedia disusun menurut lapisan-lapisan dengan ketebalan masing-masing 15 cm, dengan total 

ketebalan 1,0-1,5 m. Setiap lapisan disiram urine ternak secara merata, kelembaban tumpukan 

dijaga sekitar 90%. Pembalikan dilakukan 3 kali, yaitu pada 15, 30 dan 60 hari setelah kompos 

mulai dibuat. Metode ini juga disebut metode anaerob. 

Metode Heap 

Pengomposan dengan metode ini dilakukan di permukaan tanah. Petak timbunan dibuat 

berukuran lebar 2 m, panjang 2 m dan tinggi timbunan 1,5 m. Lapisan dasar pertama adalah 

bahan yang kaya karbon setebal 15 cm (dedaunan, jerami, serbuk gergaji, dan batang jagung), 

lapisan berikutnya adalah bahan yang kaya nitrogen setebal 10-15 cm (residu sisa tanaman, 

rumput segar, kotoran ternak, dan sampah organik). Timbunan disusun hingga ketinggian 1,5 

m. Kelembaban dijaga dengan menambahkan air secukupnya. Pembalikan dilakukan setelah 6 

dan 12 minggu setelah proses pengomposan berlangsung. 

Metode Berkeley 

Bahan dasar yang digunakan adalah: dua bagian bahan organik kaya selulosa dan satu 

bagian bahan organik kaya nitrogen dengan nilai rasio C/N 30:1. Bahan disusun berlapis-lapis 

hingga ketebalan berukuran 2,4 x 2,2 x 1,5 m. Setelah 2-3 hari proses pengomposan berjalan 

terbentuk suhu tinggi, secara berkala kompos harus dibalik. Setelah hari ke10, suhu mulai 

menurun dan bahan berubah menjadi remah dan berwarna coklat gelap. Pengomposan selesai 

setelah 2 minggu. 

Metode Takakura 
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Metode pengomposan metode Takakura pada dasarnya merupakan proses  pengomposan 

aerob. Proses pengomposan aerob ditandai oleh pelepasan panas dan gas karbondioksida dari 

bahan kompos. Selama proses pengomposan secara aerob tidak timbul bau busuk, karena bau 

yang ditimbulkan dapat dikendalikan oleh kecukupan oksigen. Kenaikan suhu akibat panas yang 

dilepas selama proses dekomposisi sangat menguntungkan bagi lingkungan, karena 

mikroorganisme patogen akan mati pada fase termofilik. Namun, apabila suhu pengomposan 

melebihi 65oC dan berlangsung relatif lama mengakibatkan proses pengomposan berjalan 

lambat, karena banyak mikroba pengurai yang mati. Untuk itu perlu penurunan suhu dengan 

cara kompos diaduk atau dibalik. Percepatan pengomposan dapat dilakukan dengan pencacahan 

bahan, penggunaan bibit kompos dan penambahan mikroba pengurai. 

Selain  bahan utama yang kaya akan karbon dan nitrogen, pada pengabdian ini juga 

diperlukan bahan lain seperti dekomposer/aktivator, sekam padi/serbuk gergaji, gula pasir, serta 

air. Kompos bisa dibuat secara alamiah namun proses ini memerlukan waktu yang lama, karena 

mikroorganisme pengurainya sedikit, oleh karena itu ditambahkan dekomposer untuk 

mempercepat proses pengomposan. Dekomposer akan mempengaruhi pembuatan kompos 

dengan dua cara yaitu inokulasi strain mikroorganisme yang efektif dalam menghancurkan 

bahan organik dan meningkatkan kadar nitrogen yang merupakan makanan tambahan bagi 

mikroorganisme tersebut (Kurniawati et al., 2021). 

Dekomposer kompos bisa dibuat sendiri dengan memanfaatkan sumber daya alam/bahan-

bahan organik yang ada disekitar kita seperti bonggol pisang, daun gamal, rebung, sisa buah-

buahan dan lain-lain. Bahan-bahan ini mengandung mikroorganisme sehingga disebut juga 

MOL (mikroorganisme lokal). Akan tetapi sekarang sudah banyak dijual di kios-kios pertanian 

dekomposer yang mengandung berbagai bakteri pengurai yang bisa sesuai dengan bahan dasar 

pembuatan kompos (Harmawan et al., 2022). 

Penambahan sekam padi berfungsi sangat baik untuk meningkatkan kualitas kompos dari 

segi teksturnya dan mengurangi kelebihan air. Selain itu juga ditambahkan gula pasir yang 

berfungsi untuk sumber energi bagi mikroorganisme pengurai selama proses pembuatan 

kompos. Air juga dibutuhkan kehidupan mikroorganisme di dalam dekompser kompos (Suyasa  

& Dwijani, 2012). 

Langkah selanjutnya dalam proses pembuatan kompos ini adalah bahan-bahan yang besar 

dipotong-potong atau dicincang dengan ukuran 2-4 cm. Pada pemotongan bahan tidak boleh 
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terlau besar karena mengakibatkan proses penguraian berjalan lambat sedangkan kalau terlalu 

kecil akan menyebabkan terurainya/hilangnya difusi oksigen sehingga akan terjadi aktivitas 

bakteri anaerob. Bentuk bahan berpengaruh terhadap kelancaran difusi oksigen yang diperlukan 

serta karbondioksida yang dihasilkan. Selanjutnya bahan baku disusun berlapis, lapisan dasar 

yang pertama adalah kotoran sapi kemudian berturut-turut potongan daun-daunan, bonggol 

pisang sekam padi, setelah itu siram dengan air gula dan dekomposer bergantian sedikit-sedikit 

sampai lembab. 

Kelembaban yang dibutuhkan adalah sekitar 50-60% agar mikroba tetap beraktivitas. 

Kelembaban yang lebih rendah atau lebih tinggi akan menyebabkan mikroorganisme tidak 

berkembang atau mati. Selanjutnya dibuat lapisan lagi seperti lapisan pertama dan seterusnya 

sampai ketinggian maksimal 1,5 m. Setelah Proses pengomposan juga sangat dipengaruhi 

aerasi. Aerasi yang cukup akan memperlancar proses pengomposan. Jika aerasi terlalu tinggi 

maka penguapan air dan kehilangan panas meningkat, sehingga memperlambat proses 

penguraian bahan organik. Sedangkan jika aerasi tidak cukup maka proses penguraian lambat 

(Yuliananda et al., 2019). 

Kompos ini dibolak-balik 2 hari sekali untuk mengontrol suhu agar tidak terlalu panas. 

Jika terlalu kering bisa ditambahkan air gula dan dekomposer apabila terlalu basah bisa 

ditambahkan sekam padi/serbuk gergaji. Penggunaan hijauan/dedaunan, bonggol pisang dan 

kotoran sapi sebagai bahan pembuatan kompos merupakan pemanfaatan potensi lokal. Di 

sekitar SMPN 2 Ende Selatan banyak terdapat sisa kotoran sapi yang belum termanfaatkan. 

Pengolahan kotoran sapi yang mempunyai kandungan N, P dan K yang tinggi sebagai pupuk 

kompos dapat mensuplai unsur hara yang butuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah 

menjadi lebih baik. Gambar 1 dan Gambar 2 merupakan kegiatan transfer teknologi berupa 

pemaparan materi dan pembuatan kompos di SMPN 2 Ende Selatan. 



Artikel Luaran Abdimas 

Seminar Nasional Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2022 

LP2M UST Jogja 
889 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi tentang Go Green School di SMPN 2 Ende Selatan 

 

Gambar 2. Praktek pembuatan kompos bersama masyarakat dusun Eko 

Pupuk kompos sangat berperan dalam peningkatan produksi pertanian baik secara kualitas 

maupun kuantitas, mengurangi pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan 

secara berkelanjutan. Kompos banyak mengandung mikroorganisme, dengan ditambahkannya 

kompos ke dalam tanah akan memacu perkembangan mikroorganisme dalam tanah, gas CO 

yang dihasilkan mikroorganisme akan dipergunakan untuk fotosintesis tanaman dan 

menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan (Thesiwati,  2018). 

Transfer teknologi pembuatan pupuk kompos memberikan manfaat yang besar bagi warga 

sekolah yaitu adanya peningkatan pengetahuan tentang manfaat bahan sisa sampah organik 

sebagi bahan baku pembuatan pupuk kompos. Diharapkan melalui kegitan ini warga SMPN 2 

Ende Selatan bisa membuat sendiri pupuk kompos dari bahan-bahan organik yang ada disekitar 

mereka. Hal ini juga dalam rangka untuk mencapai kemandirian masyarakat untuk 

memanfaatkan potensi yang ada disekitar sebagai bahan baku pupuk organik untuk mendukung 

mewujudkan ketahanan pangan antara lain melalui pemanfaatan pekarangan dengan tanaman 

sayuran. 
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Hasil evaluasi terhadap ketercapaian tujuan kegiatan dapat dikemukakan sebagai berikut. 

Dalam ranah kognitif (pengetahuan) mitra penerima manfaat memperlihatkan adanya 

peningkatan pengetahuan tentang kompos dan teknik pembuatannya. Sebagai indikatornya 

adalah 90% dari peserta penyuluhan menjadi tahu dan mengerti bahwa ada teknik pengomposan 

secara cepat dan tidak memunculkan bau yang tidak sedap. Mitra semakin memahami dan 

mengerti strategi mengolah limbah organik melalui daur ulang  sampah menjadi kompos dapat 

mengubah sampah menjadi sesuatu produk yang bernilai ekonomi. Mitra juga semakin paham 

bahwa melakukan pengelolaan sampah secara mandiri merupakan upaya menjaga kebersihan 

dan kesehatan minimal untuk lingkungan sekolah. Mitra memberikan respon positif terhadap 

materi pelatihan pembuatan dekomposer lokal. Hal ini ditunjukkan dengan peserta menerima 

dan mengadopsi teknologi tersebut. Ketertarikan peserta terhadap teknologi pembuatan 

dekomposer lokal cukup tinggi dengan alasan sebagai berikut: teknologinya mudah, murah, dan 

bahan yang dihasilkan mempunyai manfaat yang besar. 

KESIMPULAN 

Peserta didik  SMPN 2 Ende Selatan memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang 

manfaat sampah organik yang ada di lingkungan sekolah sebagai bahan baku pembuatan pupuk 

kompos. Sampah organik dapat diolah menjadi produk yang memiliki nilai tambah serta 

mengurangi penumpukan sampah di lingkungan sekolah.  
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